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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dari pengasuh 
panti asuhan dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa peran yang dilakukan oleh pengasuh dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak sudah baik hanya saja pengasuh yang mengasuh hanya 2 orang saja dan 
hanya satu orang yang 24 jam mengasuh. Sedangkan pengasuh yang lain berada 
di tempat penitipan anak dari pagi sampai jam 5 sore. Untuk pemberian hadiah 
oleh pengasuh kepada anak yakni pemberian alat tulis dan  uang jajan pada setiap 
semester dan kenaikan kelas. Pemberian penghargaan oleh pengasuh kepada anak 
yakni ketika pulang dari sekolah dan ketika mendapatkan nilai yang baik anak 
diberikan pujian. Pemberian hukuman oleh pengasuh kepada anak yakni dengan 
menasehati, memarahi anak dan menghukum sesuai dengan kesalahan yang 
diperbuat anak saja, maka anak sudah dapat diatasi oleh pengasuh. 
 
Kata kunci: Peran pengasuh, Panti Asuhan, Motivasi 
 
Abstract: The aim of this research is to describe the role of nanny orphanage in 
improving children's learning motivation. The method used in this research is 
descriptive method. The results of the research, it can be concluded that the roles 
performed by nanny in improving learning motivation is good only child nanny 
who care for only 2 people and only one person 24 hours parenting. While other 
nanny who are in daycare from morning till 5pm. For gift-giving by a caregiver to 
the child that the provision of stationery and pocket money each semester and 
grade. The award by the nanny to the children that when home from school and 
get good grades when children are given a compliment. Punishment by nanny to 
children is by advising, scolding the child and punish in accordance with the 
mistake only child, then the child can be addressed by a caregiver. 
 
Keywords: Role of nanny, Orphanage, Motivation 
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otivasi erat kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam menentukan 
tujuan itu perlu adanya perbuatan, sedangkan yang menjadi penyebab 
perbuatan adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya. 
Motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh 
seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan 
orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang 
diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang.  
Motivasi sangat penting dalam proses kegiatan belajar. Motivasi 
mendorong semangat belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan 
melemahkan semangat belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar. 
Seorang siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan 
berhasil dengan maksimal. Selain motivasi dalam diri seseorang, dalam proses 
belajar dipengaruhi juga oleh motivasi dari luar atau lingkungan seseorang yaitu 
keluarga 
Menurut Sardiman (dalam Saefullah, 2012:296) ada berbagai jenis motivasi, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa 
melakukan belajar karena didorong tujuan ingin mendapatkan pengetahuan, nilai, 
dan keterampilan. Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu, motivasi 
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya 
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak 
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.  
Dalam dunia pendidikan, terutama dalam kegiatan belajar, bahwa 
kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya dipengaruhi 
oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor non intelektual lain 
yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil belajar seseorang, salah satunya 
adalah kemampuan seseorang siswa untuk memotivasi dirinya. Mengutip 
pendapat Daniel Goleman (2004:44), “kecerdasan intelektual (IQ) hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional 
Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta 
kemampuan bekerja sama.” Oleh karena itu, dari pendapat tersebut dapat jelaskan 
bahwa kecerdasan emosional lebih mendominasi dibandingkan dengan 
kecerdasan intelektual seperti kesuksesan  dalam belajar, yang mana kecerdasan 
emosional ini merupakan kecerdasan dalam memotivasi diri sendiri, dan juga 
mengontrol suasana hati. 
Selain di sekolah, pengasuh juga sangat berperan penting dalam memotivasi 
anak dalam meningkatkan semangat dalam belajar. Anak-anak yang berada di 
panti asuhan hanya diasuh oleh pengasuh yang sekaligus berperan sebagai 
pengurus panti. Pengasuh berperan sebagai pengganti orang tua bagi anak-anak 
yang tinggal di Panti Asuham Achmad Yani putra tersebut. Menurut UUD 1945 
pasal 31 (dalam Lina, 2012:4) (online) bahwa hak setiap warga negara untuk 
memperoleh pendidikan termasuk di dalamnya anak yatim piatu yang berada di 
M 
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panti asuhan. Sedangkan dalam UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak yang tercantum dalam Bab I Pasal 1 dalam ayat (10) yang menyatakan 
bahwa anak asuh adalah “anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk 
diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan pendidikan, dan kesehatan, karena 
pengasuhnya atau salah satu pengasuhnya tidak mampu menjamin perkembangan 
anak secara wajar. 
Panti asuhan merupakan suatu lembaga atau organisasi di bawah 
pengawasan pemerintah dan bertanggung jawab untuk mengambil alih peran 
pengasuh dalam melakukan pengasuhan serta memenuhi kebutuhan anak baik dari 
segi kebutuhan fisik, mental, dan sosial. Hal inilah yang menjadi satu di antara 
dasar berdirinya Panti Asuhan Ahmad Yani Putra Pontianak. 
Pengasuh merupakan orang yang ditunjuk oleh yayasan untuk membina 
anak-anak yang ada di panti asuhan. Selain itu pengasuh, ada juga pengurus panti 
asuhan bertugas untuk memberikan pelayanan berdasarkan pada profesi pekerjaan 
sosial kepada anak yang terlantar dengan cara membantu dan membimbing 
mereka menuju pribadi yang baik serta memiliki kemampuan kerja sehingga 
membuat mereka dapat hidup layak di dalam masyarakat. Berikut nama-nama 
pengurus Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak. 
Panti Asuhan Achmad Yani putra Pontianak diasuh oleh dua orang 
pengasuh yaitu bapak Drs. H. Sutiyono dan Ibu Sri Rahayu, sedangkan bapak 
Zulkifli, S.Ei dan Ibu Misni Muhainifah di panti putri. Bapak Sutiyono dan Ibu Sri 
Rahayu merupakan suami istri yang juga tinggal di panti asuhan. Panti asuhan ini 
memberikan banyak bantuan dan manfaat bagi anak-anak  yatim piatu maupun 
anak-anak yang kurang mampu untuk membiayai pendidikan formal mereka ke 
jenjang yang lebih tinggi yang berkisar tingkatan SD, SMP, SMA, dan Perguruan 
Tinggi. Sebenarnya pendidikan mereka hanya dibiayai sampai ke jenjang SMA 
saja, namun itu tidak menutup kemungkinan jika ada anak asuh yang yang 
memiliki prestasi, anak tersebut akan dibiayai pendidikannya hingga ke perguruan 
tinggi.  
Pengasuh panti menerapkan pola asuh dengan pendekatan kasih sayang 
yang menyamaratakan anak-anak asuh seperti anak kandungnya. Ada pula 
beberapa program pendidikan dan keagamaan yang dilaksanakan oleh pengasuh 
seperti mendatangkan pengajar untuk melaksanakan bimbingan belajar ke panti, 
mendatangkan seorang motivator agar anak termotivasi dalam belajar. Namun, 
berdasarkan hasil wawancara 20 April 2015 penulis dengan bapak Drs. H. 
Sutiyono selaku pangasuh panti asuhan, mengenai kegiatan belajar anak sebagai 
berikut: “kami juga telah memberikan fasilitas belajar seperti mendatangkan guru 
bimbingan belajar. Namun, kegiatan ini tidak bertahan lama dikarenakan 
kebanyakan anak kurang bersemangat dalam mengikuti bimbel tersebut”. 
Anak-anak yang disantuni oleh Panti Asuhan Achmad Yani Putra rata-rata 
ingin sekolah namun keterbatasan biaya yang disebabkan oleh keadaan pengasuh 
mereka yang kurang mampu, anak yatim piatu, anak terlantar, serta anak yang 
memiliki motivasi belajar yang rendah yang memang memerlukan pendidikan 
formal bagi masa depan mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut, peran panti 
asuhan sangat besar dalam meningkatkan memotivasi belajar anak.  
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Peran pengasuh sangat dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi belajar 
anak agar ke depannya anak menjadi pribadi yang cerdas. Hal ini dikarenakan 
pengasuh sebagai faktor ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 
Berdasarkan data arsip Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak di atas, 
jumlah anak asuh yang menghuni Panti Asuhan Ahmad Yani Putra berjumlah 29 
anak berlatar belakang pendidikan SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. 
Anak yang ditampung  di dalam panti rata-rata berpendidikan SMP/sederajat 
dengan jumlah paling banyak yaitu 17 anak, dan ada anak asuh yang sampai ke 
perguruan tinggi.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai peran pengasuh panti asuhan dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak di Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
etnometodologi. Penggunaan metodologi ini di dasarkan atas pertimbangan 
(alasan) yaitu: 
1. Objek yang dikaji adalah terbatas pada peran pengasuh terhadap anak-anak 
yang tinggal di panti asuhan. 
2. Peran yang dimaksud adalah peran dari pengasuh dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak yang tinggal di panti asuhan. 
3. Anak-anak yang dimaksud adalah anak-anak yang prestasi belajarnya tinggi 
atau sangat tinggi dan anak yang prestasinya rendah atau sangat rendah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah etnometodologi. Metode 
etnometodologi mempelajari bagaimana orang biasa dalam kehidupan sehari-
harinya  mengaplikasikan aturan-aturan yang tidak diucapkan  untuk membuat arti 
pada kehidupan sosial mereka. Penggunaan metode etnometodologi dimaksudkan 
karena peneliti ingin menggambarkan/memaparkan secara faktual dan obyektif 
mengenai peran pengasuh panti asuhan dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak. 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di 
antaranya: 1) observasi, 2) wawancara, 3) dokumentasi. 
Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh pengasuh Panti 
Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak dalam meningkatkan motivasi belajar 
seperti memberikan nasihat kepada anak asuh, memberikan pengawasan pada saat 
anak asuh belajar, menyediakan fasilitas belajar anak, memberikan pujian 
terhadap hasil kerja anak, memberikan hukuman ketika anak tidak mau belajar 
dan tidak mau ke sekolah 
Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pengasuh panti yaitu bapak 
Drs. Sutiyono dan dua anak penghuni panti yang disantuni. Peneliti melakukan 
wawancara kepada informan tersebut dengan pertanyaan yang sesuai dengan 
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penelitian ini yaitu peran pengasuh panti asuhan dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak.  
Dokumentasi 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan mencari dan 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti melalui 
catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian baik dari sumber dokumen, 
foto-foto, gambar hidup dan lain-lain. peneliti membutuhkan dokumen berupa 
data kepengurusan Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak, serta data anak 
penghuni panti asuhan tersebut.  
 Selain teknik pengumpulan data, peneiti juga menggunakan alat dalam 
pengumpulan data. Alat pengmpulan data dalam penelitian ini adalah : 
 
Panduan Observasi 
Panduan observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian ini yaitu berupa 
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar yang 
memuat tentang peran pengasuh panti asuhan dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak. pada bentuk panduan observasi yang peneliti gunakan, terdapat 
empat aspek, pertama memberikan perhatian dalam belajar di sini terdapat tiga 
indikator, memberikan nasihat, memberikan pengawasan ketika belajar, dan 
pemenuhan fasilitas belajar. Kedua, memberikan hadiah dalam meningkatkan 
motivasi belajar, di sini indikator yang di lihat adalah memberikan hadiah kepada 
anak. ketiga, memberikan penghargaan dalam meningkatkan motivasi belajar, di 
sini peneliti indikator yang di lihat adalah memberikan penghargaan pada hasil 
kerja anak di sekolah, dan memberikan pujian pada hasil belajar kerja anak. ke 
empat, memberikan hukuman sebagai motivasi belajar, di sini indikator yang di 
lihat  adalah memberikan hukuman ketika anak tidak mau belajar dan memberi 
hukuman ketika anak tidak mau ke sekolah.  
 
Panduan Wawancara 
Panduan wawancara dalam penelitian ini ialah merupakan daftar  pertanyaan yang 
dijadikan panduan untuk ditanyakan secara  langsung kepada objek yang akan 
diteliti yaitu pengasuh panti asuhan dan anak asuh Panti Asuhan Achmad Yani 
Putra Pontianak,  untuk mendapatkan informasi yang jelas, peneliti menggunakan 
panduan wawancara yang telah disiapkan. Panduan wawancara terdapat delapan 
pertanyaan yang mewakili dari aspek yang akan di teliti. Aspek pertama yaitu 
memberikan perhatian dalam belajar terdapat tiga pertanyaan, aspek kedua yaitu 
memberikan hadiah dalam meningkatkan motivasi belajar terdapat satu 
pertanyaan, aspek ke tiga yaitu memberikan penghargaan dalam meningkatkan 
motivasi belajar terdapat dua pertanyaan, dan aspek ke empat yaitu memberikan 
hukuman sebagai motivasi belajar terdapat dua pertanyaan. 
 
Dokumentasi 
Dalam penelitian ini peneliti mencari informasi atau data melalui dokumen, 
melalui alat yang berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh baik melalui arsip-
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arsip yang ada di Panti asuhan Achmad Yani Putra Pontianak, dan kamera digital 
sebagai alat dokumentasi yang dapat mendukung keaslian data. 
 
Tehnik Analisis Data 
teknik analisis data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Model Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam kegiatan penelitian. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa 
pencatatan kembali hasil penelitian yang dilakukan baik dari hasil observasi 
maupun wawancara yang telah dilaksanakan. Data yang telah diperoleh dipilih 
dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian, 
sehingga data yang diperlukan merupakan data yang memang dibutuhkan oleh 
peneliti. Reduksi data ini dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Reduksi data ini dilakukan agar memberikan kemudahan dalam 
penampilan, penyajian dan penarikan kesimpulan sementara.  
b. Penyajian data (display data) 
Dari hasil reduksi data yang telah dilakukan oleh peneliti, data yang telah 
diperoleh disajikan menurut kategori yang telah ditentukan sehingga dapat 
memberikan gambaran secara keseluruhan dari data penelitian yang diperoleh. 
Penyajian data dalam penelitian adalah usaha dari peneliti untuk mempermudah 
memberikan gambaran hasil data yang diperoleh sehingga gambaraan secara 
umum dapat diperoleh. Termasuk kesimpulan sementara yang telah diperoleh 
pada waktu data reduksi. 
c. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclution drawing/verification) 
Verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung baik pada awal memasuki tempat penelitian, pengambilan data 
penelitian sampai pada saat penyajian data. Dari data yang diperoleh diverifikasi 
dari sumber data berupa triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini. 
Pada awalnya kesimpulan data itu kabur, tetapi semakin banyak data yang 
diperoleh semakin membuat kejelasan dari kesimpulan data yang diperoleh 
terhadap masalah yang dihadapi. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Achmad Yani Putra 
Pontianak. Peneliti melakukan 4 kali observasi yakni dari hari senin hingga hari 
kamis Wawancara kepada pengasuh panti asuhan, wawancara kepada 2 orang 
anak asuh di panti asuhan achmad yani putra Pontianak dan melakukan foto hasil 
penelitian.  
Penulis mengamati peran dari pengasuh dalam memberikan perhatian. 
Pemberian perhatian yamg diberikan oleh pengasuh terhadap anak asuh seperti 
memberkan nasihat, mengawasi anak ketika belajar, serta pemberian fasilitas 
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merupakan upaya agar anak tetap semangat dalam belajar. Pemberian nasehat 
kepada anak ini bermaksud agar anak tetap atau selalu merasa di perhatikan dan 
juga merasa dibina.  
Pemgasuh yamg mengawasi anak ketika belajar merupakan suatu 
kepedulian pemgasuh umtuk tetap mengontrol anak-anak dalam kegiatan belajar. 
Hal ini merupakan suatu bentuk peran pengasuh dalam hal kepedulian akan anak 
yang perlu di bombing dalam hal belajar. Selain itu, fasilitas yang disediakan 
seperti ruang belajar bersama merupakan suatu bentuk kepedulian akan anak-anak 
agar anak-anak selalu naman ketika belajar. Ketersediaan fsilitas beajar seperti 
ruang belajar, lampu ruangan yang cukup terang, papan tulis, kipas angina, alat 
tulis serta buku-buku bacaan umum merupakan suatu kepedulian terhadap anak-
anak dalam memfasilitasi kegiatan belajar anak.  
Pemberian penghargaan yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak 
berupa pujian. Pujian ini diberikan kepada anak yang mendapatkan nilai baik di 
sekolahnya. Pengasuh selalu mengngatkan kepada anak agar terus 
mempertahankan nilai tersebut. Pemberian pujian ini merupakan bentuk dari 
peran yang di lakukan pengasuh agar anak selalu mempertahankan nilaimya.  
Pemberian hukuman ketika anak tidak mau belajar atau malas belajar 
dengan menambah jam belajar anak merupakan suatu bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh pengasuh agar jam belajar anak tersebut tidak berkurang dan 
menjadikan motivasi anak agar tidak malas belajar. Awalnya anak-anak belajar 
dari jam setengah delapan smpai jam Sembilan malam. Jika terdapat anak mulai 
belajar lewat sepuluh menit dari jam setengah delapan, maka anak tersebut di 
tambah jam belajarnya sampai pada jam setengah sepuluh malam. Penambahan 
jam belajar ini yakni di tambah setengah jam. Maka dari itu, anak-anak yang tidak 
belajar dari jam setengah delapan, maka jam belajar anak tersebut sampai pada 
jam setengah sepuluh malam. 
Berdasarkan pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa pengasuh selalu 
memberikan : 
1. Nasehat kepada anak agar selalu tetap belajar. 
2. Pengawasan ketika anak sedang belajar.  
3. Fasilitas belajar berupa alat tulis, ruangan yang cukup, lampu ruangan yang 
terang, serta buku-buku bacaan. 
4. Hadiah ketika kenaikan kelas bagi yang berprestasi. 
5. Pujian terhadap anak yang mrndapatkan nilai baik di sekolah. 
6. Hukuman kepada anak yang malas belajar. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 8 Juni 2015 sampai dengan 
tanggal 21 Agustus 2015 pada Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak. 
Dalam melakukan penelitian mengenai memberikan perhatian ini, peneliti telah 
melakukan wawancara dan observasi dengan pengasuh dan anak asuh di Panti 
Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi pemberian perhatian yang diberikan oleh pengasuh meliputi pemberian 
nasehat, pemberian pengawasan, pemenuhan fasilitas belajar, pemberian hadiah, 
pemberian penghargaan dan pemberian hukuman. 
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Pemberian nasehat yang dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan 
Achmad Yani Putra Pontianak kepada anak asuh berupa menyuruh anak untuk 
rajin belajar, memberikan kata-kata penyemangat, memberikan contoh 
perbandingan dan memberikan pemahaman tentang pendidikan. Cara pengasuh 
memberikan nasehat kepada anak dengan menyuruh anak untuk lebih rajin lagi 
belajarnya dan memberikan kata-kata yang membuat anak semangat dalam belajar 
ketika anak malas belajar, kemudian pengasuh juga memberikan contoh 
perbandingan antara anak yang berprestasi dengan anak yang lainnya. Selain itu 
pengasuh juga memberikan pemahaman kepada anak tentang pentingnya 
pendidikan agar tidak tertinggal. 
Pemberian pengawasan yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak asuh 
di Panti Asuhan Achmad Yani Putra Pontianak berupa menanyakan hasil belajar, 
menanyakan tugasnya, membagi waktunya, mengawasi anak belajar, dan 
menyuruh anak belajar pada malam hari. Cara yang digunakan pengasuh dalam 
memberikan pengawasan kepada anak dengan menanyakan kepada anak tentang 
hasil belajar dan tugasnya ketika anak pulang dari sekolah. Selain itu pada malam 
hari pengasuh menyuruh anak asuh untuk belajar dan menemani anak belajar 
hingga selesai serta membantu anak apabila ada kesulitan dalam belajar. 
Pemenuhan fasilitas belajar yang diberikan oleh pengasuh kepada anak 
asuh berupa perlengkapan sekolah anak seperti alat-alat tulis, dan buku-buku 
pelajaran. Cara pengasuh memberikan fasilitas belajar kepada anak dengan 
menyediakan tempat belajar senyaman mungkin, penerangan lampu ruang yang 
memadai, serta di sediakannya perpustakaan mini dan kue ketika belajar. 
pemberian perhatian oleh pengasuh kepada anak asuh sudah baik hanya 
saja belum maksimal. Hal ini dikarenakan hanya dua orang orang pengasuh, 
sedangkan jumlah anak asuh yang menghuni Panti Asuhan Achmad Yani Putra 
Pontianak terdapat dua puluh sembilan orang. Dua orang pengasuh merupakan 
suami istri.  
pemberian hadiah yang diberikan oleh pengasuh kepada anak berupa uang 
saku bagi anak yang mendapatkan peringkat lima besar di sekolah. Cara yang 
digunakan oleh pengasuh untuk memberikan hadiah kepada anak agar dapat 
memotivasi dalam belajarnya dengan menjanjikan terlebih dahulu kepada anak 
bahwa akan diberi hadiah. 
Tapi untuk mendapatkan hadiah tersebut anak harus melakukan sesuatu 
yang disuruh pengasuh yaitu belajar dengan rajin dan mendapatkan nilai yang 
baik, cara yang digunakan oleh pengasuh sesuai dengan pendapat Schaefer 
(2014), bahwa memberikan hadiah pada anak dengan membuat suasana 
menyenangkan, imbalan ini diberikan setelah anak menampilkan sikap yang 
diinginkan. Pemberian hadiah oleh pengasuh kepada anak biasanya pada saat 
kenaikan kelas. pemberian hadiah oleh pengasuh kepada anak sebenarnya secara 
keseluruhan sudah cukup baik, tapi hanya saja masih kurang maksimal karena 
pemberian hadiah hanya pada waktu akhir semester dan kenaikan kelas saja. 
Pemberian penghargaan sangat dibutuhkan oleh seorang anak untuk 
memotivasinya agar mengulangi untuk melakukan suatu perilaku yang baik dan 
anak juga merasa bahwa tindakan dan usahanya dinilai dan dihargai oleh 
pengasuhnya. pemberian penghargaan oleh pengasuh kepada anak sudah cukup 
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baik karena pemberian penghargaan kepada anak sering dilakukan oleh pengasuh 
pada malam hari, hal ini dilakukan setiap hari. 
Pemberian penghargaan yang diberikan oleh pengasuh kepada anak berupa 
kata-kata yang menyenangkan hati anak, memberikan pujian, menyuruh anak 
meningkatkan dan mempertahankan prestasinya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat  Dalyono dan Slameto (2014) bahwa yang harus diperhatikan oleh para 
pengasuh adalah memberikan pujian dan penghargaan pada prestasi anak. Pujian 
dimaksudkan menunjukan bahwa para pengasuh menilai dan menghargai tindakan 
usahanya. Sedangkan cara pengasuh memberikan penghargaan kepada anak 
dengan memberikan pujian ketika anak pulang dari sekolah dan mendapatkan 
nilai yang baik. Pemberian penghargaan oleh pengasuh kepada anak dilakukan 
ketika berkumpul di ruang belajar pada malam hari ketika belajar bersama. 
Pemberian hukuman oleh pengasuh kepada anak yang meliputi pemberian 
hukuman ketika anak tidak mau belajar dan ketika anak tidak mau pergi ke 
sekolah. Pemberian hukuman oleh pengasuh kepada anak ketika tidak mau belajar 
berupa menasehati dan melarang menonton televisi serta di tambah jam 
belajarnya. Sedangkan pemberian hukuman oleh pengasuh kepada anak ketika 
anak tidak mau pergi ke sekolah berupa tidak diberikan uang saku selama satu 
Minggu, di suruh piket selama satu Minggu. Menurut pengasuh, anak tidak punya 
alasan untuk tidak pergi ke sekolah kecuali alasan sakit. 
Pemberian hukuman sudah cukup baik karena pengasuh memberikan 
hukuman sudah tepat, di mana pengasuh memberikan hukuman kepada anak 
dengan menasehati, piket selama satu Minggu dan tidak diberikan uang saku 
selama satu Minggu maka anak sudah dapat diatasi sehingga pengasuh tidak harus 
menggunakan kekerasan kepada anak. Pemberian hukuman kepada anak secara 
bertahap dan menyesuaikan kesalahan yang dilakukan oleh anak, pertama 
pemberian hukuman tidak terlalu berat seperti menasehati dan memarahi, apabila 
hal tersebut tidak dapat merubah atau menghentikannya maka barulah pemberian 
hukuman yang berat boleh diberikan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan dari hasil observasi dan wawancara pemberian motivasi belajar oleh 
pengasuh terhadap anak asuh ialah berupa pemberian perhatian, nasihat dan 
fasilitas belajar. Selain itu, pengasuh juga memberikan hadiah, penghargaan dan 
hukuman kepada setiap anak asuhnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran terhadap pengasuh, agar pemberian perhatian, nasihat, fasilitas 
belajar, hadiah, penghargaan dan hukuman terus dilakukan agar anak asuh selalu 
termotivasi untuk terus belajar 
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